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BAB III

METODE PENELITIAN

A. 
Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi pengambilan data pada penelitian ini adalah di Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di Jalan Pengadilan Nomor 8, Kelurahan Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada Putusan Nomor 1838/Pid.Sus/2025/PN Mdn yang menjadi objek penelitian tentang tindak pidana penyalahgunaan narkotika Golongan I sebagaimana diatur dalam Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Saat ini penyalahgunaan narkotika di Kota Medan saat ini (akhir tahun 2025 hingga awal 2026) masih dalam status darurat karena dengan jumlah penduduk 3,3 juta yang menggunakan narkotika di Kota Medan.
B. 
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan tersebut disusun secara sistematis, dikaji, kemudian ditarik suatu kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti.

Peter Mahmud Marzuki menjelaskan bahwa penelitian hukum normatif adalah suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
 Penelitian hukum normatif dilakukan untuk menghasilkan argumentasi, teori, atau konsep baru sebagai preskripsi dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Penelitian hukum normatif dalam penelitian ini mencakup:

1. Penelitian terhadap asas-asas hukum, yaitu mengkaji asas-asas hukum pidana dan asas-asas yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

2. Penelitian terhadap sistematika hukum, yaitu mengkaji sistematika peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang tindak pidana narkotika;

3. Penelitian terhadap sinkronisasi hukum, yaitu mengkaji kesesuaian antara Putusan Nomor 1838/Pid.Sus/2025/PN Mdn dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

C. 
Sumber Data
Sumber data adalah tempat di mana ditemukannya data penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah putusan pengadilan dan data kepustakaan yang memiliki relevansi dengan penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama. Dalam penelitian ini, data primer berupa Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 1838/Pid.Sus/2025/PN Mdn tentang tindak pidana penyalahgunaan narkotika Golongan I sebagaimana diatur dalam Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan pustaka yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, dan sebagainya.
 Data sekunder dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, meliputi:

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP);

c) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana (KUHAP);

d) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

e) Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 1838/Pid.Sus/2025/PN Mdn.

2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti doktrin para ahli hukum pidana, buku-buku tentang hukum pidana narkotika, tulisan ilmiah, jurnal-jurnal hukum, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.

3. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti kamus umum, kamus istilah hukum, ensiklopedia, dan sumber informasi lainnya yang dapat membantu dalam memahami istilah-istilah hukum yang digunakan dalam penelitian.

D. 
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan peristiwa yang sedang diteliti dan kemudian menganalisis berdasarkan fakta-fakta berupa data sekunder yang diperoleh dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan dan menganalisis pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 1838/Pid.Sus/2025/PN Mdn tentang tindak pidana penyalahgunaan narkotika Golongan I.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan kasus (case approach).
 Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan hukum yang sedang diteliti, khususnya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

Pendekatan kasus dilakukan dengan cara menelaah kasus-kasus yang berkaitan dengan isu hukum yang sedang diteliti, dalam hal ini adalah Putusan Nomor 1838/Pid.Sus/2025/PN Mdn. Pendekatan kasus bertujuan untuk mempelajari penerapan norma-norma atau kaidah hukum yang dilakukan dalam praktik hukum, khususnya dalam pertimbangan hakim.

3. Studi Kepustakaan
Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research) yang berupa penelusuran literatur dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan mengutip bahan-bahan hukum yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.

E. 
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah analisis data yang tidak menggunakan angka-angka statistik, melainkan menggunakan kalimat-kalimat yang merupakan pandangan para pakar, peraturan perundang-undangan, termasuk data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan yang kemudian disusun secara sistematis untuk selanjutnya ditarik kesimpulan.

Hasil analisis data kemudian disajikan secara deskriptif untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu menganalisis pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 1838/Pid.Sus/2025/PN Mdn tentang tindak pidana penyalahgunaan narkotika Golongan I berdasarkan ketentuan Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
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